
Industri perbankan merupakan salah satu 

perusahaan jasa keuangan yang mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian suatu 

negara. Perbankan berfungsi sebagai 

Financial Intermediary, yaitu suatu lembaga 

keuangan yang berperan sebagai perantara 

antara pihak penyedia layanan dengan 

pelanggan dimana akan terdapat kegiatan 

penyaluran dana tabungan menjadi investasi. 

Kehadiran mereka guna memperoleh 

keuntungan dalam sistem keuangan dan 

terkadang dibutuhkan juga untuk mengatur 

aktivitas yang sama. Selain itu, peran 

Financial Intermediary di era modernisasi 

terkait tabungan dan investasi digunakan 

untuk sistem pasar yang lebih efisien (LP2M, 

Oktober 24, 2022). 

 Pasar modal merupakan salah satu 

contoh adanya kemajuan dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi yang lebih 

modern pada perekonomian negara. Pasar 

modal memiliki peranan penting dalam 

memobilisasi dana dari investor yang ingin 

berinvestasi di pasar modal. Dalam 

menginvestasikan dana, hal utama yang 

diharapkan seorang investor atau pemegang 

saham adalah adanya keuntungan yang akan 

diperoleh di masa depan. Oleh karena itu, 

pengelola perusahaan diharapkan mampu 

menghasilkan keuntungan perusahaan yang 

akhirnya dapat dibagikan kepada para 

pemegang saham dalam bentuk dividen 

(Kuswanta, 2016). 

Dividen yang dibagikan oleh 

perusahaan kepada investor dapat 

memperkuat posisi perusahaan dalam 

mencari tambahan dana di pasar modal. 

Tidak sedikit investor menginginkan 

pembayaran dividen dalam bentuk tunai 

daripada bentuk lain, karena pembayaran 

dividen tunai membantu investor dalam 

mengurangi ketidakpastian saat melakukan 

investasi pada perusahaan. Maka dari itu, 

sebelum investor melakukan investasi 

terlebih dahulu melakukan penilaian 

terhadap kinerja perusahaan. Analisis laba 

bersih, yaitu analisis yang memiliki kaitan 

langsung dengan kinerja perusahaan yang 

penting diketahui oleh investor saat 

melakukan investasi di pasar modal (Jannah, 

2021). 
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Menurut pengertian akuntansi 

konvensional, laba akuntansi adalah 

perbedaan antara pendapatan yang dapat 

direalisasi yang dihasilkan dari transaksi 

dalam suatu periode dengan biaya yang layak 

dibebankan kepadanya (Cholifah, 2018). 

Salah satu informasi yang dibutuhkan di pasar 

modal adalah laporan keuangan perusahaan 

yang didalamnya terdapat laba bersih 

perusahaan. Laba Akuntansi dapat menjadi 

acuan investor untuk melakukan investasi. 

Dari informasi laba bersih perusahaan, 

investor dapat menilai pertumbuhan 

perusahaan tersebut. Dividen yang dibagikan 

oleh perusahaan berasal dari laba bersih 

perusahaan. Oleh karena itu, dividen menjadi 

salah satu motivasi investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan (Jannah, 2021). 

Karakteristik keuangan yang berbeda 

antar perusahaan menyebabkan relevansi 

angka-angka akuntansi yang tidak sama pada 

semua perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

digunakan untuk mewakili karakteristik 

keuangan perusahaan (Umdiana, 2014).  

Berbeda dengan perusahaan yang relatif kecil 

memiliki kemungkinan dalam menghasilkan 

laba yang kecil pula (Nursita, 2021). Apabila 

suatu perusahaan telah mencapai tingkat 

pertumbuhan serupa, dimana kebutuhan atas 

dana dapat terpenuhi dengan dana yang 

berasal dari pasar modal atau sumber dana 

eksternal lain, maka perusahaan berpeluang 

untuk membayar dividen kepada investor 

(Agustina, 2016). 

Penurunan dan kenaikan tingkat 

pembagian dividen kas perusahaan 

disebabkan karena kinerja perusahaan tidak 

berjalan atau berjalan secara optimal dan 

adanya arus kas yang tidak terkontrol penuh 

atau terkontrol penuh yang dapat mendorong 

terjadinya penurunan atau kenaikan tingkat 

pembagian dividen kas perusahaan. Untuk itu 

diperlukan adanya kebijakan yang tepat dalam 

pengelolaan dan penentuan jumlah dan 

komposisi arus kas agar pembagian dividen 

kas dapat dilakukan secara efisien, sehingga 

investor akan memandang perusahaan dengan 

going concern, profit, expansion dan value 

creation yang positif (Mardiani, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri dan Kurniawan (2017) 

dan Mulyani (2015) menyatakan bahwa laba 

akuntansi secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap dividen tunai. Menurut 

Jehuru dan Amanah (2022) menyatakan 

bahwa arus kas operasi berpengaruh secara 

parsial terhadap dividen kas pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian Putri dan 

Kurniawan (2017) menunjukan bahwa arus 

kas operasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap dividen tunai. Menurut Afriani et 

al. (2015) berdasarkan dari uji statistik t, 

variabel ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan total aset dapat 

disimpulkan bahwa total aset tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout 

Ratio secara parsial. Hasil penelitian ukuran 

perusahaan oleh Niranti (2021) 

menunjukkan tidak berpengaruh terhadap 

dividen kas.  

Berdasarkan fenomena dan 

inkonsistensi beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai laba akuntansi, arus 

kas operasi dan ukuran perusahaan maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan objek penelitian perusahaan Jasa 

Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, karena perusahaan Jasa 

Keuangan Perbankan merupakan 

perusahaan yang dijadikan sebagai fasilitas 

penghimpunan dan pengelolaan dana lebih 

cepat dibandingkan perusahaan pembiayaan. 

Tujuannya adalah untuk membuktikan 

apakah laba akuntansi, arus kas operasi dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

dividen kas perusahaan Jasa Keuangan 

Perbankan. Selanjutnya, penelitian ini 

memperpanjang tahun penelitian menjadi 5 

tahun, sehingga dapat mempertinggi daya uji 

empiris dan tentunya hasil penelitian jadi 

lebih baik dengan objek penelitian 

perusahaan Jasa Keuangan Perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2018 sampai 2022. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui komponen yang paling 

berpengaruh dalam pembagian dividen kas. 
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METODE 

 Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka 

yang didapatkan dari pembagian kuesioner, 

penelitian langsung atau pengumpulan dan 

pengolahan data yang dianalisis secara 

statistik (S. Riyanto & Hatmawan, 2020:28). 

Data penelitian ini bersumber dari data 

sekunder, yaitu data yang telah dihimpun oleh 

instansi pengumpul data dan diterbitkan 

kepada masyarakat pengguna layanan. Data 

ini juga merupakan data time series, yaitu data 

yang dikumpulkan menurut waktu pada suatu 

variabel guna menggambarkan perkembangan 

keadaan (Yulianto et al. 2018:37). Data 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan jasa keuangan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda 

dengan menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) 

untuk mengolah data. Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. 

Variabel independen terdiri dari laba 

akuntansi, arus kas operasi, dan ukuran 

perusahaan. Variabel dependennya adalah 

dividen kas. 

. 

HASIL  

  Analisis deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2017:147). Penelitian ini menggunakan 3 

(tiga) variabel independent (laba akuntansi, 

arus kas operasi dan ukuran perusahaan) dan 

1 (satu) variabel dependent (dividen kas). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara laba akuntansi, arus kas 

operasi dan ukuran perusahaan terhadap 

dividen kas. Deskriptif variabel atas data yang 

dilakukan selama 5 (lima) tahun dengan 

sampel perusahaan sebanyak 8 (delapan) 

perusahaan jasa keuangan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

sehingga jumlah data secara keseluruhan 

yang diamati berjumlah 40 (empat puluh) 

sampel data untuk perusahaan jasa keuangan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Namun, setelah dilakukan 

uji heteroskedastisitas sampel yang 

terdeteksi menjadi outlier sebanyak 4 

(empat) data, sehingga data yang menjadi 

outlier harus dieliminasi. Oleh karena itu, 

data yang diolah dengan menggunakan 

model regresi dalam penelitian ini menjadi 

sebanyak 36 (tiga puluh enam) sampel data 

penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan bantuan SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) diperoleh 

hasil perhitungan sebagai berikut. 

Tabel 1 : Hasil Uji Deskriptif Sebelum 

Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

LB 40 35053333152 4,E13 7,07E12 1,015E13 

AKO 40 -2,E13 1,E14 1,34E13 3,013E13 

UP 40 29,62 34,81 32,8290 1,43844 

DK 40 9240000000 2,E13 2,59E12 4,194E12 

Valid N 

(listwise) 
40     

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

jumlah data sampel sebelum outlier yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 data sampel, maka N = 40. 

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan 

selama periode penelitian diketahui. 

1. Dividen kas terendah sebesar 

9240000000 dan dividen kas tertinggi 

adalah 2,E13. Dapat diketahui pula 

bahwa rata-rata dividen kas sebesar 

2,59E12 dengan standar deviasi sebesar 

4,194E12. Oleh karena besarnya 

simpangan data, menunjukkan 

tingginya fluktuasi data variabel dividen 

kas selama periode penelitian dengan 

kata lain sebaran data dividen kas 

adalah tidak merata, artinya perbedaan 

data satu dengan yang lainnya tinggi. 

2. Laba akuntansi terendah sebesar 

35053333152 dan laba akuntansi 

tertinggi adalah 4,E13. Dapat diketahui 
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pula bahwa laba akuntansi memiliki rata 

rata sebesar 7,07E12 dengan standar 

deviasi sebesar 1,015E13. Oleh karena 

kecilnya simpangan data, menandakan 

bahwa data pada variabel laba akuntansi 

memiliki variasi yang kecil. 

3. Arus kas operasi terendah sebesar -2,E13 

dan arus kas operasi tertinggi adalah 

1,E14. Dapat diketahui pula bahwa arus 

kas operasi memiliki rata rata sebesar 

1,34E13 dengan standar deviasi sebesar 

3,013E13. Oleh karena besarnya 

simpangan data, menunjukkan tingginya 

fluktuasi data variabel arus kas operasi 

selama periode penelitian dengan kata 

lain sebaran data arus kas operasi adalah 

tidak merata. 

4. Ukuran perusahaan terendah sebesar 

29,62 dan ukuran perusahaan tertinggi 

adalah 34,81. Dapat diketahui pula bahwa 

ukuran perusahaan memiliki rata rata 

sebesar 32,8290 dengan standar deviasi 

sebesar 1,43844. Oleh karena kecilnya 

simpangan data, menandakan bahwa data 

pada variabel ukuran perusahaan 

memiliki variasi yang kecil. 

Tabel 2 : Hasil Uji Deskriptif Setelah 

Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Zscore(LB) 36 -,69292 2,11849 -,2245503 ,68327587 

Zscore(AKO) 36 -,98717 2,02048 -,2350161 ,61377069 

Zscore(UP) 36 -2,23090 1,21034 -,1418208 ,95216706 

Zscore(DK) 36 -,61528 1,46947 -,2446407 ,45231125 

Valid N 

(listwise) 
36     

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

jumlah data sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 36 data sampel, 

maka N = 36. Selain itu, berdasarkan hasil 

perhitungan selama periode penelitian 

diketahui. 

1. Dividen kas terendah sebesar -0,61528 

dan dividen kas tertinggi adalah 1,46947. 

Dapat diketahui pula bahwa rata-rata 

dividen kas sebesar -0,2446407 dengan 

standar deviasi sebesar 0,45231125. Oleh 

karena besarnya simpangan data, 

menunjukkan tingginya fluktuasi data 

variabel dividen kas selama periode 

penelitian dengan kata lain sebaran data 

dividen kas adalah tidak merata, artinya 

perbedaan data satu dengan yang 

lainnya tinggi. 

2. Laba akuntansi terendah sebesar -

0,69292 dan laba akuntansi tertinggi 

adalah 2,11849. Dapat diketahui pula 

bahwa laba akuntansi memiliki rata rata 

sebesar -0,2245503 dengan standar 

deviasi sebesar 0,68327587. Oleh 

karena besarnya simpangan data, 

menunjukkan tingginya fluktuasi data 

variabel laba akuntansi selama periode 

penelitian. 

3. Arus kas operasi terendah sebesar -

0,98717 dan arus kas operasi tertinggi 

adalah 2,02048. Dapat diketahui pula 

bahwa arus kas operasi memiliki rata 

rata sebesar -0,2350161 dengan standar 

deviasi sebesar 0,61377069. Oleh 

karena besarnya simpangan data, 

menunjukkan tingginya fluktuasi data 

variabel arus kas operasi selama periode 

penelitian. 

4. Ukuran perusahaan terendah sebesar -

2,23090 dan ukuran perusahaan 

tertinggi adalah 1,21034. Dapat 

diketahui pula bahwa ukuran 

perusahaan memiliki rata rata sebesar -

,1418208 dengan standar deviasi 

sebesar 0,95216706. Oleh karena 

besarnya simpangan data, menunjukkan 

tingginya fluktuasi data variabel ukuran 

perusahaan selama periode penelitian. 

  Uji normalitas diperlukan untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul dari 

setiap variabel dependen dan independen 

atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Untuk meningkatkan hasil uji 

normalitas data, maka peneliti menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual berdistribusi normal. Jika pada hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 

0,05), maka data berasal dari populasi 

distribusi normal dan sebaliknya jika 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih 



Pengaruh Laba Akuntansi, Arus Kas Operasi dan Ukuran Perusahaan Terhadap Dividen Kas Pada 

Perusahaan Jasa Keuangan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode  

Tahun 2018-2022  
(Fidela Lathifah Surya Putri; Arfah Piliang; Masril; Menhard) 

Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379 

Vol. 8, No. 1, Januari 2025 

120 

kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka data 

tersebut berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji 

normalitas. 

Tabel 3 : Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16095646 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,137 

Positive ,127 

Negative -,137 

Kolmogorov-Smirnov Z ,820 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,512 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.  

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

 Hasil uji pada tabel di atas, diketahui 

bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

adalah 0,820 dan signifikansi pada 0,512. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

signifikansi 0,175 > 0,05 maka data residual 

berdistribusi normal. 

  Uji Multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah antar variabel independen 

mengandung korelasi atau tidak. Jika 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1 maka antar variabel 

independen (laba akuntansi, arus kas operasi 

dan ukuran perusahaan) tidak terjadi 

multikolinearitas. Berikut ini hasil uji 

multikolinearitas. 

Tabel 4 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Zscore(LB) ,617 1,620 

Zscore(AKO) ,891 1,122 

Zscore(UP) ,586 1,708 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

 Dari hasil tabel di atas diketahui 

bahwa: 

1. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dari laba akuntansi (X1) sebesar 1,620 

dan nilai toleransi sebesar 0,617. 

2. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dari arus kas operasi (X2) sebesar 1,122 

dan nilai toleransi sebesar 0,891. 

3. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dari ukuran perusahaan (X3) sebesar 

1,708 dan dan nilai toleransi sebesar 

0,586. 

Dari hasil pengujian 

multikolinearitas menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan 

toleransi maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. 

  Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui suatu model regresi tidak 

terdapat kesamaan varian dari residual 

antara pengamatan satu dan pengamatan 

yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, 

digunakan dengan cara melihat grafik 

scatterplot. 

Gambar 1 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data diolah penulis (2024) 

 Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji heteroskedastisitas dengan grafik 

Scatterplot, yaitu:  

1. Jika terdapat pola tertentu pada grafik 

Scatterplot, seperti titik-titik yang 

membentuk pola yang teratur serta tidak 

tersebar dengan acak dan tidak tersebar 

di atas dan juga di bawah angka 0 di 

sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar secara acak baik di atas 

dan juga di bawah angka 0 di sumbu Y, 

maka indikasinya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil output grafik 

Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik 

tidak ada pola yang jelas, serta menyebar 

secara acak baik di atas dan juga di bawah 

angka 0 di sumbu Y. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

apakah terjadi korelasi antar anggota sampel 

yang diurutkan berdasarkan waktu atau 

tempat. Diagnosa adanya autokorelasi 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai 

Runs. Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) < 0,05 

maka terdapat gejala autokorelasi. 

Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) > 

0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Tabel 5 : Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -,00997 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 21 

Z ,507 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,612 

a. Median 

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Dari hasil tabel uji autokorelasi 

tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 

tailed) 0,612 > 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa penelitian data ini tidak ada gejala 

autokorelasi. 

Analisis regresi linear berganda 

bertujuan untuk mencari pengaruh dari dua 

atau lebih variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) dan untuk 

memprediksi nilai variabel dependen dengan 

menggunakan variabel independen. Hasil 

perhitungan regresi linear berganda dengan 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

Tabel 6 : Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,082 ,031  

Zscore(LB) ,537 ,053 ,811 

Zscore(AKO) ,157 ,049 ,212 

Zscore(UP) ,035 ,039 ,073 

a. Dependent Variable: Zscore(DK)  

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Pada tabel di atas dapat dijelaskan 

tentang persamaan regresi ganda pada 

penelitian ini. Adapun rumus persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y= -0,082 + 0,537X1 + 0,157X2 + 

0,035X3 

Dari persamaan regresi di atas, maka 

kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah 

sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar -0,082 dengan 

tanda negatif menyatakan bahwa 

apabila variabel laba akuntansi, arus kas 

operasi dan ukuran perusahaan 

dianggap konstan maka nilai variabel 

dividen kas adalah -0,082. Konstanta 

negatif artinya terjadi penurunan 

variabel dependen sebesar       -0,082.  

2. Nilai koefisien regresi variabel laba 

akuntansi sebesar 0,537 dengan tanda 

positif menyatakan apabila tingkat laba 

akuntansi naik 1% dengan asumsi 

variabel lainnya konstan, maka dividen 

kas akan naik sebesar 0,537. 

3. Nilai koefisien regresi variabel arus kas 

operasi sebesar 0,157 dengan tanda 

positif menyatakan apabila tingkat arus 

kas operasi naik 1% dengan asumsi 

variabel lainnya konstan, maka dividen 

kas akan naik sebesar 0,157. 

4. Nilai koefisien regresi variabel ukuran 

perusahaan sebesar 0,035 dengan tanda 

positif menyatakan apabila tingkat 

ukuran perusahaan naik 1% dengan 

asumsi variabel lainnya konstan, maka 

dividen kas akan naik sebesar 0,035. 

Tabel 7 : Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

1 
(Constant) -,082 ,031  -2,646 ,013 

Zscore(LB) ,537 ,053 ,811 10,126 ,000 

Zscore(AKO) ,157 ,049 ,212 3,187 ,003 

Zscore(UP) ,035 ,039 ,073 ,884 ,383 

a. Dependent Variable: Zscore(DK)  

Perhitungan T tabel. 

1. Cari signifikansi 0,05 pada uji dua arah 

(two tail). 

2. Tentukan df dengan rumus df = N-K = 

36-4 = 32 

3. Didapatkan nilai T tabel adalah 

2,03693. 
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Berdasarkan hasil uji T pada tabel di 

atas diketahui bahwa: 

1. Laba akuntansi memiliki nilai T hitung 

10,126 > T tabel 2,03693 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa laba akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap dividen 

kas. 

2. Arus kas operasi memiliki nilai T hitung 

3,187 > T tabel 2,03693 dan signifikansi 

0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa arus kas operasi 

berpengaruh signifikan terhadap dividen 

kas. 

3. Ukuran perusahaan memiliki nilai T 

hitung 0,884 < T tabel 2,03693 dan 

signifikansi 0,383 > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap dividen kas. 

Tabel 8 : Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

 

1 
Regression 6,254 3 2,085 73,567 ,000a 

Residual ,907 32 ,028   

Total 7,160 35    

a. Predictors: (Constant), Zscore(UP), Zscore(AKO), Zscore(LB) 

b. Dependent Variable: Zscore(DK)  

Sumber : Data diolah penulis, 2024 

Perhitungan F tabel. 

1. Signifikansi 0,05 pada uji dua arah (two 

tail). 

2. Tentukan df dengan rumus df1 = K-1 = 4-

1 = 3 

3. Tentukan df dengan rumus df2 = N-K = 

36-4 = 32 

4. Didapatkan nilai F tabel adalah 2,90112. 

  Dari uji ANOVA (Analysis of 

Varians) atau uji F pada tabel di atas diketahui 

bahwa nilai F hitung 73,567 > F tabel 2,90112 

dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara variabel independen (laba akuntansi, 

arus kas operasi dan ukuran perusahaan) dan 

variabel dependen (dividen kas). 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap 

Dividen Kas 

  Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakukan pada perusahaan jasa 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2022 bahwa 

secara parsial diketahui bahwa laba 

akuntansi (X1) memiliki nilai T hitung 

10,126 > T tabel 2,03693 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa laba akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap dividen 

kas. Penelitian ini sesuai dengan pernyataan 

Asnawi dan Wijaya (2016:133) bahwa 

“dividen kas yang dibagikan kepada investor 

merupakan bagian laba akuntansi 

perusahaan”. Dengan kata lain, dalam 

menentukan dividen kas yang dibagikan 

perusahaan dipengaruhi oleh fluktuasi laba. 

Peningkatan dari laba akuntansi perusahaan 

akan menyebabkan perusahaan dapat 

membagikan dividen yang relatif tinggi. 

Sebaliknya, laba akuntansi perusahaan yang 

relatif rendah akan menyebabkan 

perusahaan dapat membagikan dividen yang 

relatif rendah pula. Penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hani Sri Mulyani (2015), Vidiyanna Rizal 

Putri dan Muhammad Cahya Kurniawan 

(2017) dan Retno Niranti (2021) 

menunjukkan bahwa laba akuntansi 

berpengaruh terhadap dividen kas. Hal ini 

mengindikasikan laba akuntansi memiliki 

cakupan yang lebih luas, diperoleh dari 

aktivitas perusahaan, sehingga laba 

akuntansi dijadikan landasan bagi pihak 

perusahaan dalam pengambilan keputusan 

mengenai kebijakan dividen tunai kepada 

investor. 

Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap 

Dividen Kas 

Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakukan pada perusahaan jasa 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2022 bahwa 

secara parsial diketahui arus kas operasi 

memiliki nilai T hitung 3,187 > T tabel 

2,03693 dan signifikansi 0,003 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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arus kas operasi berpengaruh signifikan 

terhadap dividen kas. Penelitian ini sesuai 

dengan pernyataan Kieso et al. (2014:197) 

bahwa “arus kas operasi meliputi pengaruh 

kas dari transaksi yang menghasilkan 

pendapatan dan beban, kemudian dimuat 

dalam penentuan laba bersih”. Dengan kata 

lain, apabila aktivitas operasional perusahaan 

meningkat, maka laba bersih yang diperoleh 

perusahaan akan meningkat sehingga 

perusahaan dapat membayar dividen tunai 

yang besar. Sesuai dengan asumsi teori sinyal 

dimana arus kas operasi menggambarkan 

kinerja perusahaan yang dapat memengaruhi 

peningkatan atau penurunan laba akuntansi 

yang dihasilkan perusahaan. Dengan laba 

akuntansi yang dimiliki, maka perusahaan 

dapat membayarkan dividen kepada 

pemegang saham. Penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Vidiyanna Rizal Putri dan Muhammad Cahya 

Kurniawan (2017), Marismiati dan Kurratul 

Aini (2021) dan Maria Serena Ahut Jehuru 

dan Lailatul Amanah (2022) menunjukkan 

bahwa arus kas operasi berpengaruh terhadap 

dividen kas. Arus kas operasi yang diperoleh 

berdasarkan kegiatan operasional perusahaan, 

mengindikasikan bahwa arus kas operasi 

memiliki cakupan yang cukup luas sehingga 

arus kas operasi dijadikan landasan bagi pihak 

perusahaan dalam pengambilan keputusan 

mengenai kebijakan dividen tunai kepada 

investor. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Dividen Kas 

Berdasarkan hasil uji analisis yang 

telah dilakukan pada perusahaan jasa 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2022 bahwa 

secara parsial diketahui bahwa ukuran 

perusahaan memiliki nilai T hitung 0,884 < T 

tabel 2,03693 dan signifikansi 0,383 > 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap dividen kas. Penelitian ini sesuai 

dengan pernyataan Firmansyah et al. (2020) 

bahwa “besar kecilnya total aset perusahaan 

tidak menjamin perusahaan tersebut akan 

mempunyai akses yang mudah ke pasar modal 

dan perusahaan dengan total aset yang besar 

tidak menjamin bahwa rasio dividen yang 

akan dibayarkan tinggi, sebaliknya 

perusahaan dengan nilai total aset yang kecil 

belum tentu membagikan dividen dengan 

jumlah yang kecil”. Perusahaan besar 

memiliki resiko dan biaya operasional 

perusahaan yang besar. Besarnya ukuran 

perusahaan tidak selalu mempunyai kualitas 

dan laba yang tinggi begitu pula kecilnya 

ukuran perusahaan tidak selalu mempunyai 

kualitas dan laba yang rendah. Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

dividen kas, karena perusahaan dengan 

ukuran besar ataupun kecil memiliki upaya 

lain dalam pengembangan usahanya, yaitu 

dengan investasi yang lebih 

menguntungkan. Peluang bisnis yang dilihat 

perusahaan menjadikan perusahaan 

mendahulukan dalam menahan laba untuk 

peluang investasi yang lebih 

menguntungkan. Hal ini mengacu pada 

signalling theory bahwa kinerja perusahaan 

yang dibuktikan dengan tingkat ukuran 

perusahaan dapat menjadi acuan untuk 

memberi suatu gambaran mengenai 

expected return yang dapat diperoleh para 

pemegang saham. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nani Rohaeni dan Ahmad Sukron Ma’mun 

(2020) dan Retno Niranti (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap dividen kas. 

Pengaruh Laba Akuntansi, Arus Kas 

Operasi dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Dividen Kas 

  Secara simultan dengan uji ANOVA 

(Analysis of Varians) atau uji F diketahui 

bahwa nilai F hitung 73,567 > F tabel 

2,90112 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara variabel independen (laba 

akuntansi, arus kas operasi dan ukuran 

perusahaan) dan variabel dependen (dividen 

kas). Hal ini mengacu pada signalling theory 

bahwa manajer memberikan informasi 

melalui laporan keuangan dimana mereka 

menerapkan kebijakan akuntansi 

konservatisme yang menghasilkan laba lebih 

berkualitas serta membantu pengguna 

laporan keuangan dengan penyajian laba dan 
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aktiva yang tidak overstate. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara variabel 

independen (laba akuntansi, arus kas operasi 

dan ukuran perusahaan) dan variabel 

dependen (dividen kas). Secara parsial, laba 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

dividen kas. Secara parsial, arus kas operasi 

berpengaruh signifikan terhadap dividen kas. 

Secara parsial, ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap dividen kas. 

Sesuai dengan hasil temuan yang 

didapatkan, peneliti memberikan saran yang 

berkaitan dengan temuan tersebut, yaitu bagi 

peneliti selanjutnya, apabila ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut 

diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 

dalam penelitian ini. Dapat melakukan 

penelitian dengan proksi lain, sehingga dapat 

diketahui variabel mana yang lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan dividen 

kas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

menambah faktor lain, seperti likuiditas, 

profitabilitas, dan leverage karena 

kemungkinan faktor-faktor tersebut 

mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap dividen kas. Bagi perusahaan, 

sebaiknya perlu meningkatkan kinerja 

perusahaan dan menjaga kestabilan terutama 

pada laba akuntansi, arus kas operasi dan 

ukuran perusahaan. Dikarenakan dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan 

manajemen perusahaan dalam membagikan 

dividen tunai dan para investor akan lebih 

tertarik dalam berinvestasi. 
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